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ABSTRAKSI

Ketersediaan informasi yang begitu cepat tentu mem ak dampak perubahan
pada masyarakat. Pembaruan budaya, gaya hidup, teknol@gi, againya, inilah yang
menjadi fenomena saatini. Dalam konteks masyarakat La , disiyahg serbainstan ini telah
membawa masyarakatnya pada bentuk gaya hid@e [ ng baru. Lampung seolah-

olah kehilangan jati dirinya.

Lalu siapa yang membawa tanggu kan kondisi ini¢ Dipilih anak-anak

sebagai agen perubahan. Pendidik sebagai media pembentukan karakter

muda yang mampu untuk menjadi

Lewat tugas akhir perancangan

[ jati diri [

di Kalirejo, Lampung Tengah ini diharapkan anak-

anak dapat belajar meng pung dan kompetensi-kompetensi motorik, sensorik,

kognitif, dan afeksilewat kurikulu sun berdasarkan konteks lokal dan alam.

Kata kunci: jatid ikulum, kontekstualitas desain, dan alam.

Vi



RESUME

Pre-School Design in Kalirejo, Lampung Tengah

Background

Kalirejo is a village in Central Lampung. As the times and technological advances, ple in this vilage into a modern society. It is
also influenced by the location of the village which is located between the jor Ci developments bring this almost became

cities that are aroun

The modern society certainly has both positive and negative impacts. Neg@iiie i n Kalirejo this is that they become oblivious to the

Based on the school users are children, then a concept cl fe; multifunctional, flexible and secure. In addition, because this
school as a means / container return characters, it local nature and concepts that exist in Lampung, Kalirejo, so
curriculum was adjuste ncept of nature and culture Lampung.

ormation Design
Children in Kalirejo as a user in the design, they are y in the field to take the snail, snail form it is used as a sketch of the design,
while the arrangem dscape plants take philosophy branching.

Materials used in the design are set asigie®@pehildren, using materials that are safe for them (the soft material, easy to clean), for example:
sponati, carpet or wood parquet. BEsI hefYmaterial, the color is also a consideration in the design, use / selection of the right color can
foster positive emotional for children@Ggometric f@rms and motifs ‘tapis’ element is also important for children's learning, so it is applied to the

look of the building and furniture.

Conclusion
Pre-school design based on nature and have a local context Lampung region is expected to be a medium of learning interesting and fun for
children as a user in the design. But children can feel safe and comfortable in it, so it does not cause concern for parents to leave or send
their children to school. That in tfurn could have an impact globally, so natural and cultural Lampung Lampung, ie Kalirejo not forgotten.

Vi



KATA PENGANTAR

Dinamika pergerakan waktu yang cepat membawa serta informasi dari segala
lini. Pemoderenisasian, dapat dikatakan seperti itu, sebuah fenomena yang terjadi
kini. Kemudahan demi kemudahan ditawarkan dengan bebasnya. Hal ini tentunya
membawa pada bentuk-bentuk perubahan pada masyarakat. Teknologi berubah.
Sistem administrasi berubah. Gaya hidup berubah. Budaya pun, mengalami hal

serupa.

Demikian lah, gambaran mengenai Perancangan pre-school di Kalirejo,
Lampung tengah yang diangkat sebagai materi tugas akhir. Pada akhirnya, tidak
lupa diucap terimakasih bagi semua elemen yang telah dengan rela berjerinh lelah

Siapa yang berubah, siapa yang merubah? Dewaisenini membantu mengumpulkan dan menyusun serpihan pengetahuan ini. Sangat
bahwa generasi muda ditunjuk sebagai agen goe disadari, bahwa perancangan pre-school di kalirejo, lampung tengah ini masih jauh
melakukan perubahan? Mau kah mereka melakukonfeerub@hdn? Berangkat dari dari sempurna. Maka tugas akhir perancangan pre-school di kalirejo, lampung
sana lah, suatu bentuk upaya pembentukan ka igpoerlu ditamankan. tengah ini bersifat terbuka bagi semua saran dan kritik demi terbaruinya sebuah

Semangat-semangat untuk menemu-kenali “diri” sendiri perlu diupayakan sejak dini. pengetahuan diri.

Lalu, siapa itu agen perubahan? Anak-anak. Anak-anak lah yang menjadi Yogyakarta, Januari2013

penerus generasi ini yang akan menggebrak. Upaya membawa Lampung Penulis

Viil
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ISSUE : Desa VS Kota STUDI KASUS : TK, SD Fransiskus
Kecenderungan masyarakat Desa DESAIN : Kebutuhan ruang, sirkulasi,
Kalirejo mengikuti gaya hidup kota dimensi ruang, penghawaan

yang ada disekitarnya : Metro, SITE : Pengolahan/ pemanfaatan
Pringsewu, Bandar Lampung lahan/ site kurang dan terbatas

Wadah pengembalian karakter:
melalui anak-anak (ditumbuhkan
sejak dini)

Peningkatan desain, pengolahan site

PERANCANGAN PRE-SCHOOL TK, PLAYGROUP, DAYCARE

PERATURAN PEMERINTAH
POTENSI : alam, material, seni, dan budaya
KONTEKS LOKAL : alam, material, detail
PSIKOLOGI ANAK
LITERATUR

TRANFORMASI DESAIN
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- Pertumbuhan penduduk

- Kecenderungan gaya hidup modern

- Perkembangan desa menjadi ibukota
kabupaten

- Peningkatan kualitas pendidikan

PRINGSEWU

‘ KOTA
’ KAWASAN

’ KAWASAN
Q DESA SEKITAR

{ BALAIREIO

SRIBASUKI 4%

-~

1 dASON YT
| ¢ avaris @
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PETA WILAYAH
KECAMATAN KALIREJO

Kalirejo merupakan sebuah desa yang menjadi pusat kegiatan lokal dalam sebuah
Kabupaten. Dalam perencanaan, Kalirejo akan menjadi ibukota sebuah kabupaten
baru. Desa ini ferus berusaha mengembangkan/ memajukan daerahnya dengan
peningkatan/ pertumbuhan fasilitas sosial. Dalam perkembangannya, Kalirejo
dipengaruhi oleh beberapa kota yang ada disekelilingnya, seperti : Pringsewu, Metro
dan Bandar Lampung, hal ini tentunya akan mengubah lifestyle Kalirejo secara tidak
langsung, sehingga dibutuhkan usaha untuk pengembalian pola hidup agar fidak
kehilangan karakter dari Kalirejo sendiri.

- Daerah pusat kegiatan lokal

- Terdapat pabrik sawit besar

- Mulai dibangun 9 day care,
8 play group, 20 TK

- Pertimbangan site

STUDI KASUS

- Salah satu TK favorit dan berprestasi

- Banyak kekurangan dari segi fisik

- Ruang kelas yang terbatas

- Ruang penting beralih fungsi menjadi
semacam gudang penyimpanan

- Banyak terdapat ruang-ruang yang
penting namun diabaikan untuk dibangun.

- Pertimbangan fungsi 17 zm ?m el

yang dibutuhkan

- Pertimbangan psikologi
perkembangan anak

- Konteks lokal

o () e

DESA KOTA

‘
USAHA PENGEMBALIAN
KARAKTER KAWASAN

@ -

DESA DESA
PEMBERIAN /
— PENINGKATAN
WADAH/SARANA

Perancangan Pre-school di Kalirejo, Lampung Tengah 01
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DESA KOTA

USAHA PENGEMBALIAN
I KARAKTER KAWASAN

BANDAR LAMPUNG

sebuahibukota provinsidan merupakan pusat kota La

kadang dipakaisebagai patokan dalam perkembanga

merupakan kota yang sangat sibuk akan akftivi

adanya banyak persaingan didalamnya, ¢
pendidikan, perdagangan, dll,

- banyak masyarakat yang hidup p
karena hanya untuk singgah sebg

gaya hidup mewah, denga
rumah,

memilikipembantu rumah

- salah satu aspek yang uta
kecenderungan
banyak fasilit@s,

adalah pend

PRINGSBWIL kolah-sekdlah yang unggul, favorit / memiliki

merupakan kabupaten baru yang terus melakukan pengembangan dan
peningkatan fasilitas untuk dimiliki kotanya,

mulai berubah menjadisebuah kota yang sibuk akan aktivitas,
pendidikan, kesehatan dan pekerjaan menjadihalyang utama,

adanya persaingan dalam perdagangan, dibangun butik, ruko, retail, dll,
gaya hidup kota mulai muncul dengan adanya pembantu rumah tangga,
darisegipendidikan, anak-anak balita masuk daycare, playgroup maupu

dalam hal pendidikan juga kota ini berusaha untuk menyamai / melebi

kualitas pendidikan tingkat ibukota provinsi (Bandar Lampung). p://10.gstatic.com/images2qg=tbn:ANd?
GcThjixhgQXVBQyHT3z810zAKITAYIE-

09Yosun3vX9T2A7x93QM3ClekqUBQ

http://en.wikipedia.org/wiki/File:Bundaran_Tugu_Adipur
a_Bandar_Lampung.JPG

kesimpulon

DARI KETIGA KOTA , maka perkembangan Kalirejo sebagai sebuah desa dipengaruhi
oleh kota-kota tersebut, yang dijadikan acuan sebagai perkembangan Lampung
secara global. Dari gaya hidup mewah yang dimiliki kota, maka diikuti pula oleh
masyarakat Kalirejo, memiliki pembantu rumah tangga, sampai masalah memilih
pendidikan anak. Dalam memilih pendidikan, masyarakat memiliki kecenderungan
untuk memilih sekolah favorit, memiliki banyak fasilitas penunjang pendidikan karena
digunakan sebagai acuan untuk perkembangan anak-anak mereka. Kecenderungan
untuk hidup seperti kota-kota pada umumnya, mengakibatkan Kalirejo kehilangan jati
diri, untuk itu dibutuhkan sebuah sarana/upaya untuk mengingatkan/ mengembalikan
jatidiriKalirejo.

= ZENtE B

hﬁp://www.scj.or.id/indonesio/ko/Pringsewu] fjele]

Perancangan Pre-school di Kalirejo, Lampung Tengah

http://moko31.files.wordpress.com/2009/12/k
ofa-metro.jpg

sebuah kota yang berada pada kabupaten yang sama dengan Kalirejo,

berusaha untuk menjadikota yang mandiridan memiliki ciri khas,

merupakan kota yang bersih dan teratur, namun sebagai umumnya sebuah kota,
kehidupan sosial jarang diperhatikan,

merupakan sebuah kota yang sibuk karena dekat dengan ibukota kabupaten,
sehingga banyak terdapat perkantoran,

dalam aspek pendidikan, kota ini memiliki memiliki kekurangan dibanding dengan
Pringsewu dan Bandar Lampung,

bergaya hidup mewah dengan rumah mewah dan memilikikendaraan pribadi.

taken from* matrokota go www.moko3TWerdpress.com =

http://abiluna.blogspot.com/2010/11/abo
ut-metro-lampung-city.html

http://keuskupantanjungkarang.weebly.com/kalirejo.html
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Kantor Camat Kalirejo Kantor Bank BRI
Sumber : dokumentasi pribadi Sumber : dokumentasi pribadi

Kecenderungan desa-desa di sekitar, banyak melakukan kegiatan di Kalirejo,
karena Kalirejo sebagai pusat kegiatan lokal dalam sebuah Kabupaten Lampung
Tengah.

Dalam hal pendidikan, desa sekitar juga memilih Kalirejo sebagai tempat untuk
menyekolahkan anak-anak mereka, karena dekat dengan mereka bekerja, juga karena
mutu/ kualitas yang dimiliki lebih bagus. Untuk anak yang dibawah umur pun tidak
memungkinkan jika harus bersekolah jauh dari orangtua, misalnya harus bersekolah di
Bandar Lampung, Pringsewu atau Metro, karena secara akses, lebih jauh dari Kalirejo.

¥ x
i T

+ 43 -+ Bate Kabupaten

- \ + -+ -+ Batas Kecamatan
------ Batas Kampung

Puskesmas Kalirejo Kantor Bank Kalirejo
Sumber : dokumentasi pribadi Sumber : dokumentasi pribadi
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. kegiatan pengelola kegiatan pendukung

kegiatan servis

A

—> anak-anak TK, playgroup dan daycare
——> pengelola

- kegiatan utama .
——> orangtua / wali

E EN
koveksi owbow B B

vegptaall EEEEE B

‘

- kegiatan pengelola kegiatan pendukung

kegiatan servis - kegiatan utama
vegetasi peneduh + pembatas @® vegetasi pembatas + gerbang
.

Al

Pada lahan yang cukup curam
digunakan koneksi berupa
tangga, dengan memanfaatkan
kemiringan fanahnya.

pemberian koneksi

Pada main enterence diberi tanaman
rambat berupa alamanda, yang berfungsi
sebagai gerbang dan juga pembatas
antara ruang publik dg site.

Pada area parkir diberikan vegetasi
yang berfungsi sebagai peneduh juga
sebagai pembatas parkir yaitu pohon

palem ekor tupai. Antar bangunan yang memiliki

level lantai yang sama, namun
fidak terlalu finggi digunakan
koneksi berupa jembatan.

@® vegetasi pembatas tinggi

® vegetasi pembatas sedang

Pada lahan yang landai
digunakan koneksi berupa
‘ramp’.

Diantara area utama dan sawah diberi
vegetasi yang berfungsi sebagai pembatas, |
namun area sawah msh dapat dilihat secara x
fransparan, yaitu palem wregu.

Diantara area pengelola dengan area
pendukung diberi vegetasi teh-tehan
yang berfungsi sebagai pembatas antara
dua ruang yang berbeda.

——

- kegiatan pengelola kegiatan pendukung

kegiatan servis

A

Fasad bangunan utama menghadap jalan dan menghadap sawah,untuk menunjuk
kan bahwa bangunan tidak memiliki punggung dan memiliki 2 main enterence.
ntuk mencegah adanya pemikiran diskriminasi antara kedua main enterence.

. kegiatan utama

W....====....
keloakavom
w1l -

jangkauan selang hydrant

Kotak hydrant berada di luar
bangunan dengan jangkauan
selang sepangjang 50m.

16

o fitik hydrant

Perancangan Pre-school di Kalirejo, Lampung Tengah
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kegiatan pendu

- kegiatan pengelola
kegiatan servis

- kegiatan utama

% ;

- kegiatan pengelola
kegiatan servis

kung kegiatan pendukung

- kegiatan utama

o M meteran SP sub panel
. airhujan g bok kontrol S sekering —— daliran listrik dri PL
. air kotor . . aliran | i
. SPAB sumur peresapan air bersih G genset
air bersih e
o BL bak lemak MDP main distribution panel
BPAH bak peresapan air hujan SDP sub distribution panel
ST septick tank
GT ground fank P Skema jaringan listrik
P pompa SPK = sumur peresapan air kotor i VETERAN ¢
Wr  water tower Pr peresapan {SDP—’ SP
Skema jaringan air bersih Sumber air bersih pada SP
playgroup berasal dari Listrik dari PLN dia kemudian k MDP melalui sekerin iali
- g, lalu dialirkan ke
aréa pengelola - sumur peresapan air sub-sub panel. Pa tingkat listrik dlari MDP dialikan ke SDP dahulu,
SPAB GT P WT area servis bersih, kemudian kemuglian ke sub pan
area vtama ditampung ke ground
aréa pendukung ™ tank Iqlu dipompa Untuk aman listrik, maka disediakan genset yang dialirkan ke
menUJu.w.cu‘rer fower MDP men Pada bangunan berfingkat aliran dari genset menuju
untuk dialirkan kesemua  \ipp kemy eruskan ke sub panel.
Skema jaringan air hujan area yang memeriukan.
>GT P WT sprinkler Sebagai pemanfaatan aij

BPAH —

L—>GT—> area air —— Pr

L

diali

air tersebut disaring, ditampung dan

diali
Skema jaringan air kotor

Selain itu air hujan juga ditamp

maka air hujan diresap
ditampung (ground tag
dipompa untuk menuj
tfower untuk dialirkan ke's
ke semua area bangun

EE N EEEEE =
osEE EEEEE =B =

rkan ke area bermain air anak, Taig

rkan kembali.

Air kotor berasal yg dari

area pengelola BK BL SPK
: semua area bangunan
ared servis
area utama dialirkan ke bak konftrol,
area pendukung bak lemak lalu sumur .
Si61 KO, Peresapan air kotor untuk  Konsep kelas untuk playgroup adalah kelas yang bebas, dimana anak-anak bebas
dibuang ke riol kota. bergerak, bukan kelas formal yang terdapat kursi dan meja tersusun rapi dengan
meja dan kursi guru di depan kelas.
SRERNERE. cir tinja
Konsep kelas untuk TK adalah kelas yg semi formal, anak-anak memiliki kebebasan
PLN ) . . . . .
- . pula untuk kerja mandiri atau berkelompok, sehingga meja/kursi fleksibel.
area pengelola BK ST SPK Tinja berasal yg dari
ared servis lavatory dialirkan ke bak
area utama l konfrol.septick tank lalu Konsep ruang kelas dipadukan dengan warma-warna dasar, untuk
area pendukung sumur peresapan air .
HiGL KOTA k.oltir ;Jntuk dibuang ke I merangsang otak sensorik anak.
HE riol kota.
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Untuk detail-detail atau interior

dapat digunakan motif kain tapis,
yang merupakan salah satu kergjinan
khas Lampung, sebagai pengenalan
anak-anak tentang kekayaan kesenian
daerahnya. Misalnya dapat digunakan
unfuk detail lantai.

Motif juga dapat digunakan
sebagai kisi-kisi bangunan,
dengan aplikasi sisi terang
dan gelap, sehingga dapat
digunakan sebagai filter
cahaya dan juga untuk
pertukaran udara.

AVAVAVAVAVAVAVAVAYA

HE EE N EEEEN
wotoviclEE EEEEE =

Kayu jati adalah salah satu jenis kayu
yang berkudalitas dan banyak
ditemukan di Lampung.
Dipergunakan untuk material
bangunan sebagai upaya
pemanfaatan potensi alam yang
dimiliki.

Batu bata merupakan material lokal Lampung dan dibuat secara manual oleh
masyarakat Kalirejo dengan menggunakan tanah liat. Dipergunakan untuk material
bangunan sebagai upaya pengolahan potensi material konstruksi yang dimiliki.

Botol beling banyak ditemukan di Lampung karena kebiasaan masyarakat pada
waktu hari-hari besar atau pesta perayaan tertentu adalah minum bir. Dipergunakan
untuk material bangunan sebagai upaya pemanfaatan barang bekas/daur ulang
sampah.
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